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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
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ABSTRAK

. PTnQemPangan pisang di.Jawa Timur diarahkan ke lahan kering yang kurang
;)p imal, sehingga perlu_ dicari alternatif macam bibit yang cocok untuk wilayah
‘;atisct;buti Percobaan dilaksanakan di lahan kering milik petani Desa Kedungsigit,
terbag;adi?u :]a;angl;an. Kabupaten Trenggalek, menggunakan rancangan petak
i g ulangan. Petak utama terdiri dari 3 varietas pisang, yaitu Ambon

uning. Rajabulu dan Cavendish; anak petak terdiri dari 3 macam bibit yaitu Dbit,
ana_kan dan !(ulturjaringan. Varietas Cavendish tumbuh dan berproduksi lebih cepat
danpada van_etas Ar‘nbon Kuning dan Rajabulu, tetapi hasilnya tidak berbeda dengan
h§§|l dua varietas lainnya. Bibit asal bit tumbuh dan berproduksi lebih cepat daripada
babr.t beras.:le_dan anakan dan kultur jaringan. Bibit asal bit produksinya lebih tinggi
daripada bibit asal anakan. Bibit asal kultur jaringan pertumbuhannya paling lambat
dan pada tanaman umur 15 bulan baru sebagian kecil saja yang berbuah.
F’er:lgembangan pisang varietas Ambon Kuning, Rajabulu dan Cavendish di lahan
kering yang kurang optimal, sebaiknya menggunakan bibit asal bit.

Kata kunc pisang, bibit, lahan kering

ABSTRACT

upland areas, which considered as less

optimal growing area. The objective of this study was to find the suitable seedling
type in upland. An experiment was conducted at farmers’ fields at Kedungsigit village,
Kec. Karangan, Kab. Trenggalek, using a split plot design, with 3 replications. The
main plot consisted of three varieties, namely Ambon Kuning, Cavendish and
Rajabulu, and sub plot consisted of three kinds of seedlings, pamely bit, sucker and
plant tissue culture. Cavendish var. grew and produced fru;ls.fas_,ter compared to
Ambon Kuning and Rajabulu, but their production's were not significantly different.
Seedling obtained from bit grew and prodgced fr_unts faster compareq to the others.
Bit seedling also gave the highest production. Tissue cultured seedling showed the

st growth compared to the others. At 15 months, only some of them produced
?:L);veln £z,onclus.ion. it is recomended 1o use seedling from bit for expansion of Ambon

kuning, Rajabulu and Cavendish in upland.
Banana, seedling, upland

Banana area expansion is directed to

Key words .
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PENDAHULUAN

Pisang merupakan salah satu komoditas buah-buahan yang mendapat
prioritas untuk dikembangkan. Penentuan ini cukup beralasan mengingat
pisang merupakan bahan makanan dan perdagangan, dapat dikonsumsi
segar maupun olahan, baik untuk dikonsumsi dalam negeri maupun ekspor
Negara pengimpor pisang antara lain Singapura, Hongkong, Jepang, Saudi
Arabia, Kuwait dan Perancis (Suyanti dan Suryadi, 1990).

Tantangan yang dihadapi dalam upaya pengembangan pisang adalah
ketersediaan lahan yang optimal untuk tanaman pisang, sehingga perlu
alternatif ke lahan kering yang beriklim basah dan kering. Ditinjau dari
luasnya, lahan kering mempunyai potensi yang lebih besar daripada lahan
basah. Di Indonesia diperkirakan ada 10 juta hektar lahan kering (Mulyadi
dan Soepraptohardjo, 1975; Sabiham et al., 1983). Sedangkan di Jawa
Timur lahan kering milik petani mencapai 1.766.280 ha (Disbun Tk.| Jatim,
1993). Di lahan kering, tanaman pisang sering dipergunakan sebagai
tanaman pelindung cengkeh, kopi dan kakao. Fungsi sebagai tanaman
pelindung ini, karena pisang mempunyai sistem perakaran dangkal dan
batangnya mengandung banyak air (Nurhardiyati 1988). Di samping
sebagai pelindung, tanaman pisang dapat dipergunakan sebagai sumber
karbohidrat (serat/selulosa) dan mineral untuk bahan pakan tambahan,
khususnya pada musim kemarau saat rumput dan hijauan makanan ternak
sulit didapatkan (Munajim, 1983). Varietas pisang yang digemari konsumen

dan mempunyai prospek untuk dikembangkan adalah Ambon Kuning,
Rajabulu dan Cavendish.

Pisang diperbanyak secara vegetatif. Bibit yang ditanam dapat berupa
anakan, bonggol atau belahan bonggol (bit) dan bibit kultur jaringan (Widja-

janto, 1993). Bibit anakan dapat berupa anakan dewasa, anakan sedang,
anakan muda dan tunas anakan.

Pada umumnya petani menggunakan bibit anakan. Bibit belahan
bpnggol belum banyak digunakan. Bibit kultur jaringan baru mulai digunakan
di proyek sentra buah-buahan. Dari berbagai macam cara perbanyakan

tersebut, perlu diuji cara perbanyakan mana yang paling cocok untuk wilayah
lahan kering.

MATERI DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di lahan kering milik petani Desa Kedungsigit,
Kecamatan Karangan, Kabupaten Trenggalek, zona agroekologi Oxi 3.1.2.1.
pada tahun 1995-1996. Rancangan percobaan petak terbagi dengan 3
ulangan. Petak utama terdiri dari 3 varietas pisang yaitu Ambon Kuning,
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Rajabulu dan Cavendish. Anak petak terdiri dari 3 macam bibit, yaitgy

anakan, belahan bonggol (bit) dan kultur jaringan; sehin
terdapat 9 kombinasi perlakuan. ' gga seluruhnya

Bibit asal anakan dan bit diambil dari sentra pisang Dampit, Malang-
sedang kultur jaringan dipesan dari Pusat Penelitian Kopi da;1 Kakag'
Jember. Bit dengan berat 1 kg disemaikan dalam polibag yang sudah berisi
media campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Bibit
ditanam setelah berdaun 4 helai atau 3 bulan setelah disemai dalam polibag
Bibit anakan sedang tinggi 40-50 cm. Bibit kultur jaringan setelah berdaun 4
helai atau 4 bulan setelah disemai dalam polibag.

Bibit pisang ditanam pada awal bulan Januari 1995, dalam lubang
tanam yang telah diisi dengan campuran tanah lapis atas dan pupuk
kandang. Ukuran lubang tanam 50 cm x 50 cm X 50 cm. Jarak tanam 3 m x
2 m. Pupuk kandang 10 kg per lubang tanam. Pupuk urea diberikan 4 kali
per tahun, masing-masing 100 g/tanaman, TSP 2 x 75 g/tanaman/tahun dan
KCl 2 x 150 g/tanaman/tahun. Pengendalian hama dan penyakit dengan
0,2% Dithane M-45 dan 0,1% Azodrine diberikan sesuai keadaan.

Peubah yang diamati meliputi jumlah anakan, tinggi batang, diameter
batang, jumiah dan panjang daun, berat tandan, jumlah sisir dan jumlah
buah per tandan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Varietas Cavendish tumbuh dan berproduksi lebih cepat dari varietas
lainnya.  Bibit kultur jaringan tumbuh paling lambat. Secara umum
pertumbuhan tanaman percobaan ini cukup baik.

Jumiah anakan diamati sampai 13 bulan setelah tanam (BST),
selanjutnya hanya ditinggalkan 2 anakan, jumlah anakan tiap pengamatan
disajikan pada Tabel 1. Varietas Cavendish anakan tumbuh lebih cepat
sampai 11 BST, sedang varietas Rajabulu anakan tumbuh paling lambat.
Pada pengamatan 13 BST jumlah anakan tidak berbeda. Bibit asal bit,
anzkan tumbuh paling cepat sampai 11 BST, namun setelah 13 BST jumlah
anakan tidak berbeda. Bibit asal bit menunjukkan kemampuan terhadap
kondisi lingkungan, sedang kultur jaringan kurang dapat bertahan terhadap
cekaman kekeringan.

116



Tabel 1. Jumlah anakan tiap pengamatan. Kedungsigit, 1996

Jumlah anakan/batang

Perlakuan
5 BST 7 BST 9 BST 11BST 13BST
Varietas
Ambon Kuning 0,6a 1.4 ab 15a 27D 56a
Rajabulu 0,3a 0,5a 1,1a 1,4a 59a
Cavendish 1,2 b 16 b 16 a 22ab 48a
Bibit
Anakan 0,7 b 1,2 ab 1,3a 1,9a 6,0a
Bit 1.2 € 18 b 22 b 27 b 52a

Kultur jaringan 0,7 b 1,2 ab 1,3a 19a 6,0a

Angka-angka arah vertikal tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata
(p = 0,05) menurut uji Tukey (HSD).
BST = bulan setelah tanam

Pengamatan tinggi batang dilakukan sampai 15 BST disajikan pada
Tabel 2. Tinggi batang tiap varietas tidak berbeda, kecuali pada 7 dan 13
BST. Tinggi batang bibit asal kultur jaringan yang paling rendah, berbeda
dengan bibit asal bit dan anakan. Bibit asal anakan pada awalnya
Mengalami stagnase pertumbuhan, tetapi setelah berumur 7 bulan sudah

iidak berbeda dengan bibit asal bit. Bibit asal kultur jaringan tampak kurang
ahan terhadap kondisi sub optimal.



Tabel 2. Tinggi batang tiap pengamatan. Kedungsigit, 1996

Tinggi batang (cm)

Periakuan - -—
SBST 78BST 9BST 11BST 13BST 15BST
Varietas
Ambon Kuning 86 a 123 b 1393 155 a 245 b 248 a
Rajabuiu T4 a 100 a 127 a 138 a 218 ab 236 a
Cavendish 81a 120b 134 a 138 a 193 a 207 a
Bibit
Anakan 87 b 130b 149b 158 b 238D 248 b
Bit 100 ¢ 132b 155 b 171 b 232 b 259 b

Kuiftur anngan 53a 81a 96 a 103 a 187 a 187 a

Angka-angka arah vertikal tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05)
menundt s Tukey (HSD)
8ST = buian setelzh tanam

Pada tiap pengamatan lingkar batang varietas tidak berbeda kecuali
pada 15 BST, varietas Cavendish yang paling rendah yaitu 54,3 cm (Tabel
3). Lingkar batang bibit asal kultur jaringan yang paling rendah berbeda
dengan lingkar batang bibit asal anakan dan bit (Tabel 3). Keadaan ini
menunjukkan bahwa bibit asal kultur jaringan kurang tahan terhadap kondisi

lingkungan sub optimum.
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Tabel 3. Lingkar batang tiap pengamatan. Kedungsigit, 1996

Lingkar batang (cm)

Perlakuan
5BST 7BST 9BST 11BST 13BST 15BST
Varietas
Ambon Kuning 26 a 34 a 38 a 45 a 62 a 66 b
Rajabulu 25 a 33 a 40 a 45a 61a 61 b
Cavendish 27 a 37 a 39 a 42 a 54 3 54a
Bibit
Anakan 28 b 39 b 43 b 48 b 64 b 66 b
Bit 33 b 42 b 48 b 52 b 64 b 66 b
Kultur jaringan 17 a 24 a 27 a 32a 49 a 49 a

Angka-angka arah vertikal tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05)
menurut uji Tukey (HSD).
BST = bulan setelah tanam

Jumlah daun yang hidup tiap pengamatan disajikan pada Tabel 4.
Jumlah daun hidup terbanyak pada umur 7 bulan, kemudian menurun karena
kekeringan dan adanya serangan penyakit sigatoka. Jumlah daun hidup
antar varietas tiap pengamatan tidak ada perbedaan. Bibit asal bit pada
awal pertumbuhan mempunyai jumlah daun paling banyak, namun setelah

umur 13 BST sudah tidak berbeda dengan bibit asal anakan dan kultur
jaringan.
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Tabel 4. Jumiah daun hidup tiap pengamatan. Kedungsigit, 1996

Jumlah daun/batang

Perlakuan
5 BST 7 BST 9BST 11BST 13BST 15BST
Varietas
Ambon Kuning 11a 13a 11a 9a 11 a 10 a
Rajabulu 11a 13 a 12 a 10 a 12 a 10 a
Cavendish 11 a 13z 11a 8a 10 a 8 a
Bibit
Anakan 11a 13 b 12 a 9a 12 a 10 a
Bit 12 b 14 b 12 a 10 b 11 a Sa
Kultur jaringan 11a 12a 10 a 8a 11a 10 a

Angka-angka arah vertikal tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05)
menurut uj Tukey (HSD)
BST = bulan seteizh tanam

Panjang daun tiap pengamatan disajikan pada Tabel 5. Varietas
Rajabulu panjang daun tiap pengamatan paling pendek, berbeda dengan
varietas Ambon Kuning dan Cavendish pada umur 7 dan 13 bulan. Bibit
kultur jaringan daunnya paling pendek. Bibit asal bit pertumbuhan awalnya
yang paling cepat, berbeda dengan bibit asal anakan pada pengamatan
umur 5 bulan, namun setelah itu tidak berbeda.

120

,,,,,,



Tabel 5. Panjang daun tiap pengamatan. Kedungsigit, 1996

Panjang daun (cm)

Perlakuan - .
5 BST 7 BST 9 BST 11 BST 13BST 15BST
Varietas
Ambon Kuning 105 a 124 b 134 a 147a 177 b 191 a
Rajabulu 90 a 100 a 116 a 129a 147 a 166 a
Cavendish 99 a 118 a 125 a 131a 152 ab 174 a
Bibit
Anakan 107 b 129 b 141 b 152 b 167 b 190 b
Bit 120 ¢ 129 b 141 b 159 b 174 b 197 b
Kultur jaringan 67 a 84 a 92 a 96 a 135 a 145 a

Angka-angka arah vertikal tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05)
menurut uji Tukey (HSD).
BST = bulan setelah tanam

Produksi buah, jumlah sisir dan jumlah buah per tandan antar varietas
tidak berbeda (Tabel 6). Rata-rata berat buah per tandan varietas Cavendish
14,2 kg, Ambon Kuning 16,5 kg dan Rajabulu 17,7 kg. Jumlah sisir per
tandan varietas Cavendish 6, Ambon Kuning 6 dan Rajabulu 7. Jumlah buah

per tandan masing-masing 79, 77 dan 82 untuk varietas Cavendish, Ambon
Kuning dan Rajabulu.

Bibit asal kultur jaringan baru beberapa tanaman yang berbunga dan
berbuah, sampai bulan Maret 1996 belum ada yang dipanen. Bibit asal bit
produksinya lebih tinggi daripada asal anakan (Tabel 6). Berat tandan bibit
asal bit rata-rata 16,7 kg dan bibit asal anakan 15,6 kg. Jumlah sisir bibit

asal bit 7 dan asal anakan 7. Sedang jumlah buahnya 83 dan 76 masing-
masing asal bibit bit dan anakan.
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Tabel 6. Hasil buah pisang percobaan varietas dan asal bibit. Kedungsigit, 1996

Periakuan Berat tandan Jumlah sisir Jumlah buah
(k@) per tandan per tandan
Varetas
Ambon Kuning 16.5a 6 a 77 a
Rajabuty 177a 7a 82 a
Cavendish 142a 6a 79 a
Bibit
Risakon 156 a 6a 76 a
Ba 16,7 b 7b 83 b
Kultur janngan % x -

Aﬂsﬁc‘-a'\gta arah vertikal tiap kolom yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata (p = 0,05)
menunut up Tukey (HSD).
BST = busan seteizh tanam

Bibit asal bit menunjukkan pertumbuhan yang paling baik. Hal ini sejalan
dt_e_ngan hasil percobaan Kali dan Sunaryono (1974) pada pisang Ambon
Hijau. yang menyimpulkan bahwa pertumbuhan bibit asal bit
pertumbuhannya paling baik. Bibit asal bit mengandung cukup air dan
karbohidrat.  Pada proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman
diperiukan energi. Kandungan air dan karbohidrat yang cukup banyak pada
bit berarti ketersediaan energi untuk menopang pertumbuhan dapat
dipenuhi.  Keuntungan bit antara lain dalam waktu singkat diperoleh bibit
seragam dalam jumlah cukup, pengiriman mudah dan murah, umur panen
lebih pendek dan dapat memanfaatkan bonggol sisa tebangan (Satuhu dan
Suryadi, 1990). Bibit asal bit varietas Ambon Kuning, Rajabulu dan
Cavendish menunjukkan pertumbuhan yang lebih tegar dan seragam dari
bibit berasal dan anakan dan kultur jaringan.

Produksi asal bit berbunga lebih cepat dengan produksi buah, jumlah
sisir dan jumiah buzah per tandan lebih tinggi daripada bibit asal anakan, tidak
berbeda dengan hasil percobaan Kali dan Sunaryono (1974). Bibit asal bit di
lahan kering tidak mengalami stagnase pertumbuhan, sehingga tumbuh lebih
cepat dan berbuah lebih cepat pula.

Pengembangan pisang varietas Cavendish, Ambon Kuning dan
Rajabulu di 1ahan kering yang kurang optimal sebaiknya menggunakan bibit
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asal bit. Apabila menggunakan bibit kultur jaringan sebaikn

ya menggunakan
bibit yang sudah besar, berdaun lebih dari 4 helai.

KESIMPULAN DAN SARAN

1) Pertumbuhan varietas Cavendish di lahan kering yang kurang optimal,
lebih cepat dan berproduksi lebih awal daripada varietas Ambon
dan Rajabulu.

2) Pertumbuhan bibit asal bit lebih baik dan berproduksi lebih awa
bibit asal anakan dan kultur jaringan.

3) Produksi buah, jumlah sisir dan jumlah buah per tandan varietas
Cavendish, Ambon Kuning dan Rajabulu tidak berbeda.

4) Produksi buah, jumlah sisir dan jumlah buah per tandan bibit asal bit lebin
tinggi daripada bibit asal anakan dan kultur jaringan.

5) Bibit asal kultur jaringan pertumbuhannya paling lambat dan pada umur
15 bulan baru terdapat beberapa tanaman yang berbuah.

6) Pengembangan pisang varietas Cavendish, Ambon Kuning dan Rajabulu

di lahan kering yang kurang optimal, sebaiknya menggunakan bibit asal
bit.

Kuning

| daripada
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DISKUSI

1. Dr. Sumarno

a) Berapa produksi per ha dalam ton/ha satuan waktu tertenty ?
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b) Berapa pendapatan masing-masing perlakuan, dan mana yang paling meng-
untungkan?

¢) Apakah pemeliharaan tanaman sama-sama?

Ir. Dasi Dian Widjajanto

a) Sampai umur 15 bulan produksi bibit asal bit 28 t/ha, dan asal anak'a]r: gi
t/ha. Produksi Ambon kuning 27 t/ha, Rajabulu 29 t/ha dan Cavendis
t/ha.

b) Pendapatan masing-masing perlakuan belum dihitung, diperkirakan yang
paling menguntungkan ialah bibit asal bit.

¢} Pemeliharaan tiap perlakuan sama.

ir. Nur Imah Sidik, MS
Mohon dijelaskan kriteria Iahan kering yang digunakan untuk percobaan.

Ir. Dasi Dian Widjajanto

Lahan untuk percobaan ialah termasuk agroekologi Oxi 3.1.2.1. (Oxisol, lebih 4
buian kering dalam satu tahun, suhu > 22°C, di bawah 700 m dpl., bergelombang

dan Iahan kening)
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